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Abstract. 

There are many things studied in music theory such as sound, tone, rhythm 
notation, melody, harmony, music genre, music form, theory of song creation, and 
so on. In terms of sound, there are various aspects in which it is learned. Similarly, 
a tone that has a certain height or tone according to its frequency or according to 
the relative distance of the tone to the standard tone. The most common of these 
are the major, minor, and pentatonic scales. Similarly, the notation of rhythm, 
melody, harmony, music gendre, form of music, and the theory of song creation 
has specific and specific aspects in it, which always develop in accordance with the 
era. 
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I. PENDAHULUAN 

Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-unsur musik. 

Cabang ilmu ini mencakup pengembangan dan penerapan metode untuk 

menganalisis maupun menggubah musik, dan keterkaitan antara notasi 

musik dan pembawaan musik. Hal-hal yang dipelajari dalam teori musik 

mencakup misalnya suara, nada, notasi ritme, melodi, Kontrapun Musik, 

harmoni,  Bentuk Musik, Teori Mencipta Lagu, dlsb.2 

Music theory is a field of study that describes the elements of music and 

includes the development and application of methods for analyzing and 

composing music, and the interrelationship between the notation of music and 

performance practice. Broadly, theory may include any statement, belief, or 

conception of music (Boretz, 1995). A person who studies or practices music 

theory is a music theorist.3 (Teori musik adalah bidang studi yang 

menggambarkan unsur-unsur musik dan mencakup pengembangan dan 

penerapan metode untuk menganalisa dan menyusun musik, dan keterkaitan 

antara notasi musik dan praktik kinerja. Secara umum, teori dapat mencakup 

pernyataan, kepercayaan, atau konsepsi musik (Boretz, 1995). Seseorang yang 

mempelajari atau mempraktikkan teori musik adalah seorang ahli teori musik). 

Some music theorists attempt to explain the techniques composers use by 

establishing rules and patterns. Others model the experience of listening to or 
                                                

1 Garcia Iktia, adalah Dosen Tetap Akademi Komunikasi SAE Indonesia. 
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik di akses 30 Juli 2017. 
3 Lihat https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory&oldid=47475275 di 

akses pada 30 Juli 2017. 
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performing music. Though extremely diverse in their interests and commitments, 

many Western music theorists are united in their belief that the acts of 

composing, performing, and listening to music may be explicated to a high 

degree of detail (this, as opposed to a conception of musical expression as 

fundamentally ineffable except in musical sounds). Generally, music theory works 

are both descriptive and prescriptive, that is they both attempt to define practice 

and to influence later practice. Thus, music theory generally lags behind practice 

in important ways, but also points towards future exploration and performance.4 

(Beberapa ahli teori musik mencoba menjelaskan teknik yang digunakan para 

komposer dengan menetapkan peraturan dan pola. Yang lain mencontoh 

pengalaman mendengarkan atau melakukan musik. Meskipun sangat beragam 

dalam kepentingan dan komitmen mereka, banyak teoretikus musik Barat 

bersatu dalam keyakinan mereka bahwa tindakan menyusun, melakukan, dan 

mendengarkan musik dapat dijelaskan secara detail (ini, berlawanan dengan 

konsepsi ekspresi musikal Sebagai dasarnya tak dapat dielakkan kecuali dalam 

suara musik). Secara umum, teori musik bekerja secara deskriptif dan preskriptif, 

yaitu keduanya mencoba mendefinisikan praktik dan untuk mempengaruhi 

praktik selanjutnya. Dengan demikian, teori musik umumnya tertinggal dari 

praktik dengan cara yang penting, namun juga menunjukkan eksplorasi dan 

kinerja di masa depan). 

Musicians study music theory in order to be able to understand the 

relationships that a composer or songwriter expects to be understood in the 

notation, and composers study music theory in order to be able to understand 

how to produce effects and to structure their own works. Composers may study 

music theory in order to guide their precompositional and compositional 

decisions. Broadly speaking, music theory in the Western tradition focuses on 

harmony and counterpoint, and then uses these to explain large scale structure 

and the creation of melody.5 (Musisi belajar teori musik agar bisa memahami 

hubungan yang bisa dikomposisi komposer atau penulis lagu agar bisa dipahami 

dalam notasi, dan komposer mempelajari teori musik agar bisa mengerti 

bagaimana menghasilkan efek dan untuk menyusun karya mereka sendiri. 

Komposer dapat mempelajari teori musik untuk memandu keputusan 
                                                

4 https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory  Ibid. 
5 Ibid. 
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precompositionional dan compositional mereka. Secara umum, teori musik dalam 

tradisi Barat berfokus pada harmoni dan tandingan, dan kemudian menggunakan 

ini untuk menjelaskan struktur skala besar dan penciptaan melodi). 

II. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian tersebut diatas yang menjadi masalah dalam kajian 

adalah:  Hal-hal apa saja yang dipelajari dalam Teori Musik? 

III. PEMBAHASAN 
Adapun hal-hal yang dipelajari dan dibahas dalam teori musik antara lain 

sebagai berikut: 

1. Suara (Sounds) 

Teori musik menjelaskan bagaimana suara dinotasikan atau dituliskan 

dan bagaimana suara tersebut ditangkap dalam benak pendengarnya. 

Dalam musik, gelombang suara biasanya dibahas tidak dalam panjang 

gelombangnya maupun periodenya, melainkan dalam frekuensinya. 

Aspek-aspek dasar suara dalam musik biasanya dijelaskan 

dalam tala (Inggris: pitch, yaitu tinggi nada), durasi (berapa lama suara 

ada), intensitas, dan timbre (warna bunyi).6 Music theory describes how 

sounds, which travel in waves, are notated, and how what is sounded, or 

played, is perceived by listeners. The study of how humans interpret 

sound is called psychoacoustics, while the cognitive aspects of how 

perceived sounds are interpreted into musical structures is studied in 

music cognition. In music, sound waves are usually measured not by 

length (or wavelength) or period, but by frequency.7 (Teori musik 

menggambarkan bagaimana suara, yang bergerak dalam gelombang, 

diberi catatan, dan bagaimana apa yang terdengar, atau dimainkan, 

dirasakan oleh pendengar. Studi tentang bagaimana manusia 

menafsirkan suara disebut psychoacoustics, sedangkan aspek kognitif 

bagaimana suara yang dirasakan ditafsirkan ke dalam struktur musik 

dipelajari dalam kognisi musik. Dalam musik, gelombang suara biasanya 

diukur bukan dengan panjang (atau panjang gelombang) atau periode, 

namun berdasarkan frekuensi). Every object has a resonant frequency 

which is determined by the object's composition. The different frequencies 
                                                

6 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik di akses 30 Juli 2017. 
7 https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory  Op.cit. 
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at which the sound producers of many instruments vibrate are given by 

the harmonic series. The resonators of musical instruments are designed 

to exploit these frequencies. Different instruments have different timbres 

due to variation in the size and shape of the instrument as well as the 

choice of materials from which the parts of the instrument are 

constructed.8 (Setiap objek memiliki frekuensi resonansi yang ditentukan 

oleh komposisi objek. Frekuensi yang berbeda di mana produsen suara 

dari banyak instrumen bergetar diberikan oleh seri harmonik. Resonansi 

alat musik dirancang untuk memanfaatkan frekuensi ini. Instrumen yang 

berbeda memiliki timbres yang berbeda karena variasi ukuran dan bentuk 

instrumen serta pilihan bahan dari mana bagian instrumen dibuat). A note 

is generally perceived as a sound on a single pitch. Notes have a regular 

wave beat on the eardrum that humans (and perhaps other animals as 

well) find pleasing. This may be in part due to the fact that from the 

moment the hearing function becomes available to an unborn child, there 

is the regular rhythm of the mother's heartbeat. Often the fundamental 

aspects of sound and music are described as pitch, duration, intensity, 

and timbre.9 (Catatan umumnya dianggap sebagai suara di satu nada. 

Catatan memiliki beat gelombang biasa pada gendang telinga yang 

manusia (dan mungkin juga hewan lain) merasa berkenan. Ini mungkin 

sebagian karena fakta bahwa sejak saat fungsi pendengaran tersedia 

bagi anak yang belum lahir, ada irama detak jantung ibu yang teratur. 

Seringkali aspek fundamental suara dan musik digambarkan sebagai 

nada, durasi, intensitas, dan timbre). 

2. Nada (Pitch). 

Suara dapat dibagi-bagi ke dalam nada yang memiliki tinggi nada atau 

tala tertentu menurut frekuensinya ataupun menurut jarak relatif tinggi 

nada tersebut terhadap tinggi nada patokan. Perbedaan tala antara dua 

nada disebut sebagai interval. Nada dapat diatur dalam tangga nada yang 

berbeda-beda. Tangga nada yang paling lazim adalah tangga nada 

mayor, tangga nada minor, dan tangga nada pentatonik. Nada 

dasar suatu karya musik menentukan frekuensi tiap nada dalam karya 
                                                

8 Ibid. 
9 https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory  Ibid. 
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tersebut. Nada dalam teori musik diatonis barat diidentifikasikan menjadi 

12 nada yang masing-masing diberi nama yaitu nada C,D,E,F,G,A dan B. 

Serta nada-nada kromatis yaitu Cis/Des, Dis/Es, Fis/Ges, Gis/As, dan 

Ais/Bes.10 

Sounds can be classified into pitches, according to their frequencies or 

their relative distance from a reference pitch. Tuning is the process of 

assigning pitches to notes. The difference in pitch between two notes is 

called an interval. Notes, in turn, can be arranged into different scales and 

modes. The most common scales are major, harmonic minor, melodic 

minor, and pentatonic.11 (Suara dapat diklasifikasikan ke dalam nada, 

sesuai dengan frekuensi atau jarak relatifnya dari nada referensi. Tuning 

adalah proses menugaskan nada ke catatan. Perbedaan nada di antara 

dua nada disebut interval. Catatan, pada gilirannya, dapat diatur dalam 

skala dan mode yang berbeda. Skala yang paling umum adalah mayor, 

minor yang harmonis, melodi minor, dan pentatonik). 

The Key of a piece of music determines what frequency each note is 

played at. A piece in the key of D major will put all the notes two 

semitones higher than a piece in the key of C major. Changing the key 

can change the feel of the piece of music dramatically, as it changes the 

relation of the pitches of the composition to the pitch range of the 

instruments on which the piece is being performed, often effecting timbre 

as well as having other more technical implications for the performers. 

However, key changes may also go unrecognized to the audience, as 

changing the key does not (by definition) change the relation of the 

pitches of the composition to each other, and so different keys can in 

many cases be considered equivalent and a matter of choice on the part 

of performers (this is especially true for popular and folk musics).12 (Kunci 

dari sebuah musik menentukan frekuensi masing-masing nada 

dimainkan. Sepotong kunci utama D akan menempatkan semua catatan 

dua semitone lebih tinggi dari sepotong kunci C mayor. Mengubah 

kuncinya dapat mengubah nuansa musik secara dramatis, karena 

                                                
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik di akses 30 Juli 2017. 
11 https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory  Op.cit. 
12 Ibid. 
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mengubah hubungan nada komposisi dengan kisaran nada instrumen di 

mana potongan tersebut dilakukan, sering kali mempengaruhi timbre dan 

juga memiliki teknik lain yang lebih teknis. Implikasi bagi para pemain. 

Namun, perubahan kunci mungkin juga tidak dikenali oleh penonton, 

karena mengubah kunci tidak (menurut definisi) mengubah relasi 

penawaran komposisi satu sama lain, dan kunci yang berbeda dapat 

dalam banyak kasus dianggap setara dan masalah Pilihan dari para 

pemain (ini terutama berlaku untuk musik rakyat dan populer). 

3. Ritme (Rhythm). 

Ritme adalah pengaturan bunyi dalam waktu. Birama merupakan 

pembagian kelompok ketukan dalam waktu. Tanda birama menunjukkan 

jumlah ketukan dalam birama dan not mana yang dihitung dan dianggap 

sebagai satu ketukan. Nada-nada tertentu dapat diaksentuasi dengan 

pemberian tekanan (dan pembedaan durasi).13 Ritme atau Irama (dari 

bahasa Yunani ῥυθµός – rhythmos, "suatu ukuran gerakan yang 

simetris") adalah variasi horizontal dan aksen dari suatu suara yang 

teratur. Ritme terbentuk dari suara dan diam. Suara dan diam tersebut 

digabungkan untuk membentuk pola suara yang berulang untuk membuat 

ritme. Ritme memiliki tempo yang teratur, namun dapat memiliki 

bermacam-macam jenis. Beberapa ketukan dapat lebih kuat, lebih lama, 

lebih pendek, atau lebih pelan dari lainnya. Dalam sebuah musik, seorang 

komposer dapat menggunakan banyak ritme berbeda. Ilmu tentang ritme, 

penekanan, dan laras/nada dalam berbicara disebut sebagai prosodi; 

bagian dari topik bahasan dalam linguistik. Pola ritme yang 2/4 

memberikan kesan dinamis, dan membuat gerak menjadi lebih aktif 

mengikuti ketukan, terlebih musik yang dipilih atau di rancang sangat 

kentara bitnya. Maka memiliki kecendrungan mengaktifkan kaki dan 

tangan. Penari menjadi lebih terbenam dalam ritme, sehingga aspek 

“pressentasi” yang memiliki tenaga sangat terasa itensitas dan tekstur 

yang di tempakan oleh tubuh. Di samping itu jika musik berpola ritme 4/4 

menjadi badan dan torso menjadi lebih tenang. Memiliki kecendungan 

                                                
13 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik di akses 30 Juli 2017. Lihat juga 

Catherine Schmidt-Jones Understanding Basic Music Theory, CONNEXIONS, Rice 
University, Houston, Texas, 2007, hlm. 71-72. 
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tubuh menghayati alur geraknya. Pola ritme ini sangat nikmat untuk 

menghayati ungkapan-ungkapan yang bersifat gerak murni, bahkan jika 

melodinya sangat menonjolkan ekspresi lirisnya.14 

Rhythm is the arrangement of sounds in time. Meter animates time in 

regular pulse groupings, called measures (or bars in British English). The 

time signature specifies how many beats are in a measure, and which 

kind of written note is counted and felt as a single beat. Through 

increased stress and attack (and subtle variations in duration), particular 

tones may be accented. There are conventions in most musical traditions 

for a regular and hierarchical accentuation of beats to reinforce the meter. 

Syncopated rhythms are rhythms that accent parts of the beat not already 

stressed by counting. Playing simultaneous rhythms in more than one 

time signature is called polyrhythm.15 (Ritme adalah susunan suara pada 

waktunya. Meter menjiwai waktu dalam pengelompokan pulsa reguler, 

yang disebut tindakan (atau bar dalam bahasa Inggris Inggris). Tanda 

tangan waktu menentukan berapa banyak ketukan dalam ukuran, dan 

jenis catatan tertulis mana yang dihitung dan dirasakan sebagai irama 

tunggal. Melalui peningkatan stres dan serangan (dan variasi durasi yang 

halus), nada tertentu mungkin beraksen. Ada konvensi dalam 

kebanyakan tradisi musik untuk aksen aksen reguler dan hierarkis untuk 

memperkuat meter. Irama yang disinkronisasi adalah irama yang aksen 

bagian dari beat yang belum ditekankan dengan menghitung. Memutar 

ritme simultan dalam lebih dari satu kali tanda tangan disebut 

polyrhythm). In recent years, rhythm and meter have become hot topics 

among music scholars. Recent work in these areas includes books by 

Fred Lerdahl and Ray Jackendoff, Jonathan Kramer, Christopher Hasty, 

William Rothstein, and Joel Lester.16 (Dalam beberapa tahun terakhir, 

irama dan meter telah menjadi topik hangat di kalangan cendekiawan 

musik. Karya terbaru di bidang ini mencakup buku-buku karya Fred 

Lerdahl dan Ray Jackendoff, Jonathan Kramer, Christopher Hasty, 

William Rothstein, dan Joel Lester). 

                                                
14 https://id.wikipedia.org/wiki/Ritme di akses 31 Juli 2017. 
15 https://id.wikipedia.org/wiki/Ritme di akses 31 Juli 2017. 
16 https://id.wikipedia.org/wiki/Ritme di akses 31 Juli 2017. 
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4. Notasi 

Notasi musik merupakan penggambaran tertulis atas musik. Dalam notasi 

balok, tinggi nada digambarkan secara vertikal sedangkan waktu (ritme) 

digambarkan secara horisontal. Kedua unsur tersebut 

membentuk paranada, di samping petunjuk-petunjuk nada dasar,  tempo,  

dinamika, dan sebagainya.17 Nada dasar adalah nada pertama yang 

dijadikan sebagai dasar dalam menentukan susunan nada dalam 

sebuah tangga nada. Dalam teknik vokal nada dasar ini penting sekali 

artinya untuk mengukur kemampuan atau jangkauan penyanyi dalam 

membawakan sebuah lagu. Untuk menuliskan nada dasar dalam balok 

not adalah dengan mencantumkan tanda kromatik yang dituliskan 

disebelah kanan atau sebelah tanda kunci. Letak tanda kunci dalam 

paranada tergantung dari letak nada-nada yang akan diberikan tanda ini. 

Tanda kromatik yang berfungsi sebagai petunjuk nada dasar seperti ini 

disebut kromatik diatonis. Pemakaian tanda kromatik yang berfungsi 

sebagai petunjuk nada dasar berlaku untuk semua tingkatan not senama 

pada seluruh bagian paranada, kecuali ada perubahan nada dasar. 

Berdasarkan jenisnya tangga nada dasar dibagi menjadi tiga, yaitu : 

Natural, Kres dan Mol.18 Tempo - istilah dalam bidang musik yang 

menunjukkan kecepatan suatu karya musik dimainkan.19 

Dinamika (musik) adalah tanda untuk memainkan volume nada secara 

nyaring atau lembut. Dinamika biasanya digunakan oleh komposer untuk 

menunjukan bagaimana perasaan yang terkandung di dalam sebuah 

komposisi, apakah itu riang, sedih, datar, atau agresif. Tanda dinamika 

pada umumnya ditulis menggunakan kata-kata dalam bahasa italia. Ada 

dua kata dasar dalam dinamika, piano (lembut) dan forte (nyaring) 

selebihnya merupakan variasi dari dua kata ini.20 Notasi musik adalah 

sistem penulisan karya musik. Dalam notasi musik, nada dilambangkan 

oleh not (walaupun kadang istilah nada dan not saling dipertukarkan 

                                                
17 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik di akses 1 Agustus 2017. Lihat juga 

Heussenstamm, George. (1987). The Norton Manual of Music Notation. New York : W.W. 
Norton & Company, Inc. 

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Nada_dasar di akses 1 Agustus 2017. 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Tempo di akses 1 Agustus 2017. 
20 https://id.wikipedia.org/wiki/Dinamika_(musik) di akses 1 Agustus 2017. 



 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 139 

penggunaannya). Tulisan musik biasa disebut partitur. Notasi musik 

standar saat ini adalah notasi balok, yang didasarkan 

pada paranada dengan lambang untuk tiap nada menunjukkan durasi 

dan ketinggian nada tersebut. Tinggi nada digambarkan secara vertikal 

sedangkan waktu (ritme) digambarkan secara horisontal. Durasi nada 

ditunjukkan dalam ketukan. Terdapat pula bentuk notasi lain, 

misalnya notasi angka yang juga digunakan di negara-negara Asia, 

termasuk Indonesia, India, dan Tiongkok.21 Music notation is the graphical 

representation of music. In standard notation, pitches (notes) are 

represented on the vertical axis and time (rhythm) is represented as 

symbols on the horizontal axis. Together, these two components make up 

the musical staff, along with directions indicating the key,  tempo,  

dynamics, etc.22 (Notasi musik adalah representasi grafis musik. Dalam 

notasi standar, nada (nada) yang terwakili pada sumbu vertikal dan waktu 

(irama) diwakili sebagai simbol pada sumbu horizontal. Bersama-sama, 

kedua komponen ini membentuk staf musik, bersamaan dengan petunjuk 

yang menunjukkan kunci, tempo, dinamika, dll). Music notation or musical 

notation is any system used to visually represent aurally perceived music 

played with instruments or sung by the human voice through the use of 

written, printed, or otherwise-produced symbols, including ancient 

symbols or modern musical symbols and including ancient symbols cut 

into stone, made in clay tablets or made using a pen on papyrus, 

parchment or manuscript paper; printed using a printing press (ca. 1400s), 

a computer printer (ca. 1980s) or other printing or modern copying 

technology. Types and methods of notation have varied between cultures 

and throughout history, and much information about ancient music 

notation is fragmentary. Even in the same time period, such as in the 

2010s, different styles of music and different cultures use different music 

notation methods; for example, for professional classical music 

performers, sheet music using staves and note heads is the most 

common way of notating music, but for professional country music 

                                                
21 https://id.wikipedia.org/wiki/Notasi_musik di akses 1 Agustus 2017. 
22	  Lihat https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory&oldid=47475275 di 

akses pada 3 Agustus 2017.	  
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session musicians, the Nashville Number System is the main method.23 

(Notasi musik atau musik notasi adalah sistem yang digunakan untuk 

mewakili secara visual musik yang dimainkan secara sadar yang 

dimainkan dengan instrumen atau dinyanyikan oleh suara manusia 

melalui penggunaan simbol-simbol tertulis, dicetak, atau diproduksi 

secara lain, termasuk simbol kuno atau simbol musik modern dan 

termasuk simbol kuno yang dipotong. Ke dalam batu, dibuat dalam 

lempengan tanah liat atau dibuat menggunakan pena pada papirus, 

perkamen atau kertas naskah; Dicetak menggunakan mesin cetak (sekitar 

tahun 1400-an), printer komputer (sekitar tahun 1980an) atau teknologi 

cetak atau penyalinan modern lainnya. Jenis dan metode notasi 

bervariasi antara budaya dan sepanjang sejarah, dan banyak informasi 

tentang notasi musik kuno bersifat fragmentaris. Bahkan dalam periode 

waktu yang sama, seperti tahun 2010an, gaya musik dan budaya berbeda 

menggunakan metode notasi musik yang berbeda; Sebagai contoh, untuk 

para pemain musik profesional klasik, musik lembaran menggunakan 

tongkat dan kepala catatan adalah cara yang paling umum untuk 

mencatat musik, tapi untuk musisi sesi musik country profesional, Sistem 

Nomor Nashville adalah metode utama). 

5. Melodi 

Melodi adalah serangkaian nada dalam waktu. Rangkaian tersebut dapat 

dibunyikan sendirian, yaitu tanpa iringan, atau dapat merupakan bagian 

dari rangkaian akorddalam waktu (biasanya merupakan rangkaian nada 

tertinggi dalam akord-akord tersebut). Melodi terbentuk dari sebuah 

rangkaian nada secara horisontal. Unit terkecil dari melodi adalah Motif. 

Motif adalah tiga nada atau lebih yang memiliki maksud atau makna 

musikal. Gabungan dari Motif adalah Semi Frase, dan gabungan dari 

Semi Frase adalah Frase (Kalimat). Sebuah Melodi yang paling umum 

biasanya terdiri dari dua Semi Frase yaitu kalimat tanya (Antisiden) dan 

kalimat jawab (Konsekuen).24 Melody is the unfolding in musical time of a 

principle single line. This line can be sounded alone, unaccompanied; or it 

                                                
23	  Ibid. 
24 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik di akses 1 Agustus 2017. Lihat juga 

Jones, George Thaddeus. (1974). Music Theory. New York : Harper & Row Publishers. 
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can be the top (or sometimes an inner) note of a sequence of chords, or 

sounded against chords as a background by accompanying instruments 

or voices. Melodic rhythm is usually rooted in the accent patterns of 

language, and/or the animating rhythms of dance steps and forms. In 

much of Western music, melody is often the most identifiable theme. 

Melodies will often imply certain scales or modes. Counter point is the 

study of combining and layering more or less independent melodies.25 

(Melodi adalah yang terbentang dalam waktu musikal dari sebuah garis 

tunggal prinsip. Baris ini bisa dibunyikan sendiri, tidak ditemani; Atau bisa 

juga merupakan nada paling atas (atau terkadang dalam) dari urutan 

akord, atau terdengar berlawanan dengan akord sebagai latar belakang 

dengan instrumen atau suara yang menyertainya. Irama melodi biasanya 

berakar pada pola aksen bahasa, dan / atau irama gerak dan bentuk 

tarian. Di sebagian besar musik Barat, melodi sering merupakan tema 

yang paling bisa dikenali. Melodies sering menyiratkan skala atau mode 

tertentu. Counter point adalah studi menggabungkan dan melapisi lebih 

atau kurang melodi independen). A melody ("singing, chanting"),26 also 

tune, voice, or line, is a linear succession of musical tones that the listener 

perceives as a single entity. In its most literal sense, a melody is a 

combination of pitch and rhythm, while more figuratively, the term can 

include successions of other musical elements such as tonal color. It may 

be considered the foreground to the background accompaniment. A line 

or part need not be a foreground melody. (Sebuah melodi ("bernyanyi, 

nyanyian"), juga nada, suara, atau garis, adalah suksesi linier nada musik 

yang dirasakan oleh pendengar sebagai satu kesatuan. Dalam arti yang 

paling harfiah, melodi adalah kombinasi nada dan irama, sementara yang 

lebih kiasan, istilah tersebut dapat mencakup suksesi elemen musik 

lainnya seperti warna tonal. Ini bisa dianggap sebagai latar depan dengan 

iringan latar belakang. Garis atau bagian tidak perlu melodi foreground). 

Melodies often consist of one or more musical phrases or motifs, and are 

                                                
25 Lihat https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory&oldid=47475275 

di akses pada 2 Agustus 2017. 
26  Henry George Liddell, Robert Scott. "µελῳδ-ία". Melodia. A Greek–English 

Lexicon. Perseus Digital Library, Tufts University. Lihat juga Kheng, Loh Phaik. (1991). A 
Handbook of Music Theory. Malaysia : Penerbit Muzikal. 



 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 142 

usually repeated throughout a composition in various forms. Melodies 

may also be described by their melodic motion or the pitches or the 

intervals between pitches (predominantly conjunct or disjunct or with 

further restrictions), pitch range, tension and release, continuity and 

coherence, cadence, and shape.27 (Melodi sering terdiri dari satu atau 

lebih ungkapan atau motif musik, dan biasanya diulang sepanjang 

komposisi dalam berbagai bentuk. Melodi juga dapat digambarkan 

dengan gerakan merdu atau lemparan atau interval antara lemparan 

(yang didominasi atau disjung atau dengan batasan lebih lanjut), kisaran 

pitch, ketegangan dan pelepasan, kontinuitas dan koherensi, irama, dan 

bentuk). The true goal of music—its proper enterprise—is melody. All the 

parts of harmony have as their ultimate purpose only beautiful melody. 

Therefore, the question of which is the more significant, melody or 

harmony, is futile. Beyond doubt, the means is subordinate to the end.28 

(Tujuan sebenarnya dari musik-usahanya yang tepat-adalah melodi. 

Semua bagian harmoni hanya sebagai tujuan akhir mereka hanya melodi 

yang indah. Oleh karena itu, pertanyaan yang lebih penting, melodi atau 

harmoni, adalah sia-sia. Tak diragukan lagi, sarana itu berada di bawah 

akhir). 

6. Harmoni 

Harmoni secara umum dapat dikatakan sebagai kejadian dua atau lebih 

nada dengan tinggi berbeda dibunyikan bersamaan, walaupun harmoni 

juga dapat terjadi bila nada-nada tersebut dibunyikan berurutan (seperti 

dalam arpeggio). Harmoni yang terdiri dari tiga atau lebih nada yang 

dibunyikan bersamaan biasanya disebut akord.29 Harmoni dalam musik 

Barat adalah salah satu teori musik yang mengajarkan bagaimana 

menyusun suatu rangkaian akord-akord agar musik tersebut dapat enak 

didengar dan selaras. Di sini dipelajari tentang penggunaan berbagai 

nada secara bersama-sama dan akord-akord musik, yang terjadi dengan 

sesungguhnya ataupun yang tersirat. Studi ini sering merujuk kepada 

studi tentang progresi harmonis, gerakan dari satu nada secara 

                                                
27 https://en.wikipedia.org/wiki/Melody di akses pada 2 Agustus 2017. 
28 Ibid. 
29	  https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik	  di	  akses	  3	  Agustus	  2017.	  
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berbarengan ke nada yang lain, dan prinsip-prinsip struktural yang 

mengatur progresi tersebut.30 Harmony can generally be thought of as 

occurring when two or more pitches are sounded simultaneously, 

although harmony can be implied when pitches are sounded successively 

rather than simultaneously (as in arpeggiation). Harmonies involving three 

or more pitches sounded simultaneously are referred to as chords, though 

the term is generally used to indicate an organized selection of pitches 

rather than just any three or more pitches.31 (Harmoni umumnya dapat 

dianggap  terjadi ketika dua atau lebih nada terdengar bersamaan, 

meskipun harmoni dapat tersirat saat nada terdengar berturut-turut 

daripada secara simultan (seperti dalam arpeggiasi). Harmonies yang 

melibatkan tiga atau lebih nada terdengar bersamaan disebut sebagai 

akord, meskipun istilah ini umumnya digunakan untuk menunjukkan 

pilihan pitches yang terorganisir daripada hanya tiga atau lebih nada). In 

music, harmony considers the process by which the composition of 

individual sounds, or superpositions of sounds, is analysed by hearing. 

Usually, this means simultaneously occurring frequencies, pitches (tones, 

notes), or chords.32 The study of harmony involves chords and their 

construction and chord progressions and the principles of connection that 

govern them.33 Harmony is often said to refer to the "vertical" aspect of 

music, as distinguished from melodic line, or the "horizontal" aspect.34 

Counterpoint, which refers to the relationship between melodic lines, and 

polyphony, which refers to the simultaneous sounding of separate 

independent voices, are thus sometimes distinguished from harmony.35 

(Dalam musik, harmoni menganggap proses dimana komposisi suara 

                                                
30 https://id.wikipedia.org/wiki/Harmoni_(musik) di	  akses	  3	  Agustus	  2017.	  
31	  Lihat https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Music_theory&oldid=47475275 

di akses pada 3 Agustus 2017.	  
32 Malm, William P. (1996). Music Cultures of the Pacific, the Near East, and Asia, 

p.15. ISBN 0-13-182387-6. Third edition. "Homophonic texture...is more common in 
Western music, where tunes are often built on chords (harmonies) that move in 
progressions. Indeed this harmonic orientation is one of the major differences between 
Western and much non-Western music. 

33 Dahlhaus, Car. "Harmony". In L. Root, Deane. Grove Music Online. Oxford 
Music Online. Oxford University Press.  

34 Jamini, Deborah (2005). Harmony and Composition: Basics to Intermediate, 
p.147.ISBN 1-4120-3333-0.  

35 https://en.wikipedia.org/wiki/Harmony  di	  akses	  3	  Agustus	  2017. 



 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 144 

individu, atau superposisi suara, dianalisis dengan pendengaran. 

Biasanya, ini berarti frekuensi yang terjadi bersamaan, nada (nada, nada), 

atau akord. Studi harmoni melibatkan akord dan progresi konstruksi dan 

akord mereka dan prinsip-prinsip koneksi yang mengaturnya. Harmoni 

sering dikatakan mengacu pada aspek musik "vertikal", yang dibedakan 

dari garis melodi, atau aspek "horizontal". Counterpoint, yang mengacu 

pada hubungan antara garis melodi, dan polifoni, yang mengacu pada 

suara simultan suara independen yang terpisah, oleh karena itu 

terkadang dibedakan dari harmoni). In popular and jazz harmony, chords 

are named by their root plus various terms and characters indicating their 

qualities. In many types of music, notably baroque, romantic, modern, and 

jazz, chords are often augmented with "tensions". A tension is an 

additional chord member that creates a relatively dissonant interval in 

relation to the bass. Typically, in the classical common practice period a 

dissonant chord (chord with tension) "resolves" to a consonant chord. 

Harmonization usually sounds pleasant to the ear when there is a balance 

between the consonant and dissonant sounds. In simple words, that 

occurs when there is a balance between "tense" and "relaxed" 

moments.36 (Dalam harmoni populer dan jazz, akord diberi nama oleh 

akarnya ditambah berbagai istilah dan karakter yang menunjukkan 

kualitasnya. Dalam banyak jenis musik, terutama barok, romantis, 

modern, dan jazz, akord sering ditambah dengan "ketegangan". 

Ketegangan adalah anggota akord tambahan yang menciptakan interval 

yang relatif tidak disunat dalam kaitannya dengan bass. Biasanya, pada 

periode praktik klasik klasik akord disonan (akord dengan ketegangan) 

"resolve" ke akord konsonan. Harmonisasi biasanya terdengar 

menyenangkan di telinga saat ada keseimbangan antara suara konsonan 

dan disonan. Dengan kata sederhana, itu terjadi bila ada keseimbangan 

antara momen "tegang" dan "santai"). 

7. Genre Musik 

Genre musik adalah pengelompokan musik sesuai dengan kemiripannya 

satu sama lain. Musik juga dapat dikelompokan sesuai dengan kriteria 

                                                
36	  https://en.wikipedia.org/wiki/Harmony  di	  akses	  3	  Agustus	  2017.	  
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lain, misalnyageografi. Sebuah genre dapat didefinisikan oleh teknik 

musik, gaya, konteks, dan tema musik. Secara umum, musik 

dikelompokkan menurut kegunaannya, yang dapat dikelompokkan dalam 

tiga ranah besar, yaitu Musik Seni, Musik Populer, dan Musik 

Tradisional.37 

a. Musik Seni 

Musik Seni atau sering disebut juga Musik Serius dan musik-musik 

sejenis (musik avant garde, kontemporer)adalah sebuah istilah 

pengelompokan jenis musik yang mengacu pada teori bentuk musik 

Klasik Eropa atau jenis-jenis musik etnik lainnya yang di serap atau 

diambil sebagai dasar komposisinya. Berbeda dengan musik Populer 

atau musik masa, musik jenis ini biasanya tidak lekang dimakan waktu, 

sehingga bertahan berabad-abad lamanya. Tokoh-tokoh komponis 

Indonesia yang menciptakan jenis musik seperti ini antara lain: Amir 

Pasaribu, Tri Suci Kamal, Slamet Abdul Syukur, Rahayu Supanggah, 

Otto Sidharta, Tony Prabowo, Michael Asmara, I Wayan Sadre, Iwan 

Gunawan, Dody Satya E. Gustdiman dsb. Selain itu juga dikenal music 

klasik. Musik klasik biasanya merujuk pada musik klasik Eropa, tapi 

kadang juga pada musik klasik Persia, India, dan lain-lain. Musik klasik 

Eropa sendiri terdiri dari beberapa periode, misalnya barok, klasik, 

dan romantik. Musik klasik merupakan istilah luas, biasanya mengacu 

pada musik yang berakar dari tradisi kesenian Barat, musik kristiani, 

dan musik orkestra, mencakup periode dari sekitar abad ke-9 hingga 

abad ke-21. Musik klasik Eropa dibedakan berdasarkan dari bentuk 

musiknya, non-Eropa dan musik populer terutama oleh sistem notasi 

musiknya, yang sudah digunakan sejak abad ke-16.[2] Notasi musik 

barat digunakan oleh komponis untuk memberi petunjuk kepada 

pembawa musik mengenai tinggi nada, kecepatan, metrum, ritme 

individual, dan pembawaan tepat suatu karya musik. Hal ini membatasi 

adanya praktik-praktik seperti improvisasi dan ornamentasi ad libitum 

yang sering didengar pada musik non-Eropa (bandingkan dengan 

musik klasik India dan musik tradisional Jepang) maupun musik 

                                                
37 https://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik di	  akses	  3	  Agustus	  2017.	  
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populer. Dahulu musik klasik di Eropa terutama digunakan untuk 

keperluan lagu di Gereja ataupun lagu untuk pengiringan Raja. Sejalan 

dengan perkembangan, mulai juga bermunculan musik klasik yang 

digunakan untuk keperluan lain, seperti misalnya musik klasik yang 

menggambarkan visual secara audio, contohnya lagu Cat and Mouse 

yang menggambarkan kucing mengejar tikus tau.38 

b. Musik Populer 

Musik populer merupakan jenis-jenis musik yang saat ini digemari oleh 

masyarakat awam. Musik jenis ini merupakan musik yang sesuai 

dengan keadaan zaman saat ini, sehingga sesuai di telinga 

kebanyakan orang. Genre musik ini dapat ditemui di hampir seluruh 

belahan dunia oleh karena sifat musiknya yang hampir bisa diterima 

semua orang.39 

• Jaz. Jazz adalah jenis musik yang tumbuh dari 

penggabungan blues, ragtime, dan musik Eropa, terutama musik 

band. Beberapa subgenre jazz adalah Dixieland, swing,bebop, hard 

bop, cool jazz, free jazz, jazz fusion, smooth jazz, dan CafJazz. 

• Gospel.  

Gospel adalah genre yang didominasi oleh vokal dan biasanya 

memiliki tema Kristen. Beberapa subgenrenya adalah contemporary 

gospel dan urban contemporary gospel. Sebenarnya lagu jenis 

Gospel ini memiliki nuansa mirip dengan Rock n Roll (oleh karena 

Rock n Roll sendiri sebenarnya merupakan fusion atau gabungan 

dari Rock, Jazz, dan Gospel), dahulu awalnya diperkenalkan oleh 

orang-orang Kristen kulit hitam di Amerika. Beberapa contoh saat ini 

yang masih benar-benar menggunakan aliran musik gospel 

adalah Israel Houghton. Namun saat ini pengertian musik gospel 

telah meluas menjadi genre musik rohani secara keseluruhan. Di 

Indonesia, musik gospel beraliran pop dan rock banyak 

dipopulerkan oleh musisi seperti Franky Sihombing, Giving My 

Best, Nikita, True Worshippers dan banyak lagi. 

                                                
38	  https://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik di	  akses	  3	  Agustus	  2017.	  
39 Ibid. 
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• Blues. Blues berasal dari masyarakat Afro-Amerika yang 

berkembang dari musik Afrika barat. Jenis ini kemudian 

memengaruhi banyak genre musik pop saat ini, 

termasukragtime, jazz, big band, rhythm and blues, rock and 

roll, country, dan musik pop. 

• Rhythm dan  blues. Rhythm and blues adalah nama musik 

tradisional masyarakat Afro-Amerika, yaitu musik pop kulit hitam 

dari tahun 1940-an sampai 1960-an yang bukan jazz ataublues. 

• Funk. Funk adalah sebuah aliran musik yang mengandung unsur 

musik tarian Afrika-Amerika. Umumnya musik funk dapat dikenali 

lewat ritme yang sering terpotong singkat, bunyi gitar ritme yang 

tajam, perkusi yang dominan, pengaruh jazz yang kuat, irama-irama 

yang dipengaruhi musik Afrika, serta kesan gembira yang didapati 

saat mendengarnya. Akar funk dapat ditelusuri hingga jenis rhythm 

and blues dari daerah Louisiana pada tahun 1960-an. Aliran musik 

ini terkait dekat dengan musik soul serta jenis musik turunan lainnya 

seperti P-Funk dan Funk Rock. 

• Rock, dalam pengertian yang paling luas, meliputi hampir semua 

musik pop sejak awal 1950-an. Bentuk yang paling awal, rock and 

roll, adalah perpaduan dari berbagai genre di akhir 1940-an, dengan 

musisi-musisi seperti Chuck Berry, Bill Haley, Buddy Holly, 

dan Elvis Presley. Hal ini kemudian didengar oleh orang di seluruh 

dunia, dan pada pertengahan 1960-an beberapa grup musik Inggris, 

misalnya The Beatles, mulai meniru dan menjadi populer. Musik 

rock kemudian berkembang menjadi psychedelic rock, kemudian 

menjadi progressive rock. Beberapa band Inggris seperti The 

Yardbirds dan The Whokemudian berkembang menjadi hard rock, 

dan kemudian menjadi heavy metal. Akhir 1970-an musik punk 

rock mulai berkembang, dengan kelompok-kelompok sepertiThe 

Clash, The Ramones, dan Sex Pistols. Pada tahun 1980-an, rock 

berkembang terus, terutama metal berkembang 

menjadi hardcore, thrash metal, glam metal,death metal, black 

metal dan grindcore. Ada pula british rock serta underground. 
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• Metal, Hardcore. Metal merupakan aliran musik yang lebih keras 

dibandingkan dengan Rock walau terdapat juga band metal yang 

memiliki lagu dengan nyanyian yang terkesan slow. Genre Metal 

yang dikategorikan keras di mana lagunya memiliki vocal 

ala scream, growl dan yang terbaru adalah pigsqueal di mana vokal 

ini lebih banyak digunakan di aliran hardcore, post-Hardcore,  

screamo, metalcore, deathcore, death metal, black metal, electronic 

hardcore dan lainnya. Di Indonesia sendiri aliran band ala vokal 

scream ini telah banyak ditemukan tetapi masih belum bisa diterima 

secara terbuka oleh masyarakat umum. Contoh band:  Indonesia  

yaitu The Civil Wears Monza,DESIDER, Secret Of Murder,  

Deadsquad, Burgerkill dll. Luar yaitu Asking Alexandria,  Miss May 

I, The Crimson Armada, Chelsea Grin, We Butter The Bread With 

Butter, dan lainnya. 

• Electronic. Electronic dimulai lama sebelum ditemukannya  

synthesizer, dengan tape loops dan alat musik elektronik analog 

pada tahun 1950-an dan 1960-an. Para pelopornya adalah John 

Cage, Pierre Schaeffer, dan Karlheinz Stockhausen. 

• Ska, Reggae, Dub. Dari perpaduan musik R&B dan musik 

tradisional mento dari Jamaika muncul ska, dan kemudian 

berkembang menjadi reggae dan dub. 

• Hip hop / Rap / Rapcore. Musik hip hop dapat dianggap sebagai 

subgenre R&B. Dimulai di awal 1970-an dan 1980-an, musik ini 

mulanya berkembang di pantai timur AS, disebut East Coast hip hop. 

Pada sekitar tahun 1992, musik hip hop dari pantai barat juga mulai 

terkenal dengan nama West Coast hip hop. Jenis musik ini juga 

dicampur dengan heavy metalmenghasilkan rapcore. 

• Pop. Musik pop adalah genre penting namun batas-batasnya sering 

kabur, karena banyak musisi pop dimasukkan juga ke kategori rock, hip 

hop, country, dsb. 

c. Musik Tradisional 

Musik tradisional adalah musik yang hidup di masyarakat secara turun 

temurun, dipertahankan bukan sebagai sarana hiburan saja, melainkan 

ada juga dipakai untuk pengobatan dan ada yang menjadi suatu 
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sarana komunikasi antara manusia dengan penciptanya, hal ini adalah 

menurut kepercayaan masing-masing orang saja. Musik tradisional 

merupakan perbendaharaan seni lokal di masyarakat. Musik 

tradisional yang ada di Indonesia, di antaranya adalah  gamelan, 

angklung dan sasando. selain dari musik tradisional yang berasal dari 

kebudayaan lokal, juga terdapat musik tradisional yang berasal dari 

pengaruh kebudayaan luar di antaranya gambang kromong,  marawis  

dan keroncong. 

• Latin. Genre musik tradisional latin ini biasanya merujuk pada musik 

Amerika latin termasuk musik dari Meksiko, Amerika 

Tengah, Amerika Selatan, dan Karibia. Musik latin ini memiliki 

subgenre Samba. 

• Country. Musik tradisional country dipengaruhi oleh blues, dan 

berkembang dari budaya Amerika kulit putih, terutama di kota 

Nashville. Beberapa artis country awal adalahMerle 

Haggard dan Buck Owens. 

• Dangdut. Dangdut merupakan musik yang berasal dari 

Indonesia.Dangdut memiliki nuansa india dan melayu.Pada 

awalanya,musik ini hanya dianggap musik kelas bawah.Namun 

seiring waktu,musik ini sudah dinikmati semua kalangan. 

8. Teori Mencipta Lagu 

Teori Mencipta Lagu adalah gabungan antara teori Ilmu Harmoni dan 

Ilmu Bentuk Musik, khususnya untuk nyanyian ditambah lagi dengan 

teknik syair 40, sedangkan untuk ciptaan orkes ditambah dengan Ilmu 

Orkestra. Khusus dalam hal mencipta Opera maka di sini dipelajari Ilmu 

Harmoni, Ilmu Bentuk Musik, Ilmu Orksetra, Ilmu Teater dan Teknik Syair 

(Panggung), Ilmu Tarian (Balet). Ilmu Bentuk Musik41[2], adalah teori 

musik yang menjelaskan tentang bentuk musik yang dipakai, misalnya 

Bentuk Sonata atau Bentuk Rondo. Suatu melodi,seperti halnya karangan 

terdiri atas Bab, kalimat, anak kalimat, kata, dst., maka melodi juga dibagi 

dalam: Kalimat (verse atau bridge), segmen, dan yang terkecil adalah 

                                                
40 Lihat Sunaryo Joyopuspito, Kursus MENCIPTA LAGU POP, Bina Musik Remaja 

Jakarta 2006. 
41	  Ibid. Tahun 2007. 
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pola (motif). Pola dari melodi telah ditentukan dulu, kemudian bagaimana 

pola dirangkaikan menjadi segmen, seterusnya segmen dirangkaikan 

menjadi kalimat, dst. Setelah itu bagaimana kalimat melodi ini juga 

dirangkai sehingga menjadi melodi yang utuh. Bentuk Musik. Musik yang 

akan dipilih apakah musik polifoni atau musik homofoni, atau hanya 

sekadar menyusun nyanyian biasa untuk dinyanyikan atau dimainkan 

secara instrumental. Kalau instrumental, maka instrumen apa yang akan 

dipakai. Kalau jawabannya adalah instrumen piano, selanjutnya kita pilih 

jenis musik polifoni atau homofoni. Kalau jawabannya musik polifoni, 

maka berikut ini adalah pilihannya Bentuk Musik Polifoni. Musik Polifoni.  

Dalam musik polifoni (diperlukan Ilmu Kontrapun Musik)42  ada 

kemungkinan menjadi:43 

1. Kanon 

2. Fuga 

3. Invention 

4. Praeludium 

Namun kalau pilihannya adalah musik homofoni, maka berikut ini adalah 

pilihan musik homofoni dari segi Bentuk Musik Homofoni, khusus berikut 

ini adalah pilihan lagu: 

Bentuk Lagu44 

1. Satu Bagian: terdiri atas satu kalimat misal Verse A 

2. Dua Bagian: terdiri atas dua kalimat misal A - B 

3. Tiga Bagian: terdiri atas tiga kalimat misal A - B - A atau A - B - C 

Namun kalau pilihan adalah intrumental piano, maka Bentuk Musik berikut 

ini adalah pilihannya: 

1. Bentuk Rondo 

2. Tema dan Variasi 

3. Bentuk Sonata 

4. Bentuk Campuran 

Oleh sebab itu dipersilahkan membaca Ilmu Bentuk Musik.  

                                                
42 Sunaryo Joyopuspito, Dasar-Dasar KONTRAPUN MUSIK, Bina Musik Remaja 

Jakarta, 2004. 
43 Ibid.  
44	  Ibid.	  
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Ilmu Harmoni Musik45, adalah teori musik yang menjelaskan bagaimana 

rangkaian akord harus disusun agar ciptaan tersebut memberi efek 

horinzontal yang baik. Teori harmoni dasar antara lain adalah: 

Trisuara atau Triad 

Kalau kita membangun tiga nada yang berjarak masing-masing terts di 

atas suatu nada alas, maka akan diperoleh suatu akord yang disebut tri-

suara atau triad. 

Tingkatan Trisuara. Untuk masing-masing nada dari suatu tangga nada 

dapat dibentuk tri-suara, dengan masing-masing tingkatan sebagai 

berikut: 

1. Di atas suatu nada I disebut Tonik 

2. Di atas suatu nada II disebut Super-Tonik 

3. Di atas suatu nada III disebut Median 

4. Di atas suatu nada IV disebut Sub-Dominan 

5. Di atas suatu nada V disebut Dominan 

6. Di atas suatu nada VI disebut Sub-Median 

7. Di atas suatu nada VII disebut Leading Note atau Nada Ketujuh 

Nada Tambahan. Agar nada-nada lain yang tidak termasuk dalam nada 

harmoni dapat dipakai bersamaan, maka dibuat ketentuan-ketentuan 

sebagai berikut ini:  

1. Nada yang berada di antara dua nada harmoni pada waktu melodi 

bergerak ke atas atau ke bawah disebut nada sisipan (passing 

note), karena berada di antara nada harmoni tersebut. 

2. Nada yang berada di antara nada harmoni pada waktu melodi 

bergerak ke atas atau ke bawah tetaapi pada pukulan kuat disebut 

nada pendahulu (appogiatura), karena berada di antara nada 

harmoni tersebut tetapi pada hitungan yang kuat. 

3. Nada yang berada di antara dua nada harmoni yang sama, jadi 

pada waktu melodi bergerak ke atas atau ke bawah kemudian 

kembali lagi, disebut nada bantu (auxiallary note), karena berada di 

antara nada harmoni di mana nada tersebut kembali lagi semula. 

                                                
45 Sunaryo Joyopuspito, Ilmu HARMONI MUSIK, Bina Musik Remaja Jakarta 2004. 



 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 152 

4. Nada yang berada di antara nada harmoni pada waktu melodi 

bergerak secara bergantian ke atas atau ke bawah disebut nada 

ganti (changing note), karena secara berganti arah. 

Kadens.  Kadensa adalah suatu rangkaian harmoni sebagai penutup 

pada akhir melodi atau di tengah kalimat, sehingga bisa menutup 

sempurna melodi tersebut atau setengah menutup (sementara) melodi 

tersebut.  

1. Kadensa dengan rangkaian Dominan Septim - Tonik disebut 

sebagai Kadensa Sempurna, karena sempurna menutup 

rangkaian tersebut dan terasa berhenti sempurna. 

2. Tetapi kalau akord Dominan menjadi akhir rangaian, maka 

disebut Kadensa Tidak Sempurna atau Setengah Kadensa, 

misalnya rangkaian Super Tonik - Dominan Septim. 

3. Kalau rangkaian harmoni diakhiri pada Sub-Median, maka 

disebut Kadensa Terputus, misalnya Doninan Septim - 

Submedian. 

4. Dalam rangkaian Subdominan - Tonik disebut Kadensa Plagal, 

mempunyai sifat sendu seperti kalau kita mengucap "Amin" dalam 

salat. 

5. Kadensa Keroncong, khusus dikembangkan dalam musik 

keroncong, yaitu rangkaian harmoni tonik septim - subdominan - 

dominan septim - tonik. 

Tierce de Picardie. Kalau dalam suatu tangga nada minor, kemudian 

masuk tangga nada mayor, di mana nada terts minor menjadi terts mayor, 

maka hal ini disebut dengan Tierce de Picardie. 

Modulasi. Modulasi adalah pergantian dari satu tangga nada ke tangga 

nada lain. Hal ini sering dilakukan di tengah-tengah lagu. 

Ilmu Orkestrasi. Kalau pilhannya bukan instrumental piano, maka khusus 

untuk ciptaan Orkes, ada pilihan Ilmu Orkestrasi sebagai berikut: 

Kwartet Gesek. Kwartet Gesek adalah salah kelompok orkes yang 

terkecil, terdiri atas 4 instrumen gesek masing-masing satu orang : 

1. Biola 1 

2. Biola 2 

3. Biola Alto 
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4. Cello. 

Kuintet Tiup. Kuintet tiup ini terdiri atas 5 orang, masing-masing 

memegang instrumen: 

1. Flute 

2. Oboe 

3. Clarinet 

4. fagot 

5. Corno 

Orkes Gesek. Orkes Gesek adalah suatu orkes kecil di bawah pimpinan 

seorang konduktor yang membaca partitur terdiri atas instrumen sebagai 

berikut: 

1. Biola 1 (4 orang) 

2. Biola 2 (4 orang) 

3. Biola Alto (2 orang) 

4. Cello (2 orang) 

5. Contra Bas (2 orang) 

Orkes Simfoni. Orkes Simfoni adalah permainan kelompok musisi 

dengan berbagai instrumen di bawah pimpinan seorang konduktor, dan 

partitur konduktor yang memuat semua alat musik yang terlibat dengan 

susunan: 

1. Flute (2 orang, seorang merangkap picolol) 

2. Oboe (2 orang), kadang ditambah Oboe Alto 

3. Clarinet (2 orang), kadang ditambah Clarinet Bas 

4. Fagot (2 orang), kadang ditambah Fagot bas 

5. Corno (2 - 4 orang) 

6. Trompet (2 - 4 orang) 

7. Trombon (2 - 4 orang) 

8. Tuba (1 - 2 orang) 

9. Biola 1 (4 - 12 orang) 

10. Biola 2 (4 - 10 orang) 

11. Biola Alto (2 - 8 orang) 

12. Cello (2 - 8 orang) 

13. Contra Bas (2 - 8 orang) 

14. Timpani (1 0rang untuk 3 buah stem) 
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15. Snar dan Bas drum (2 orang) 

16. Alat pukul lain (triangel, glokenspiel, dll) 

17. Harpa (1 atau 2 orang) 

18. Lain-lain alat music 

19. Kadang-kadang dengan Paduan Suara 

Karena partitur memuat semua alat, maka komponis harus menguasai 

alat-alat tersebut sifat dan suaranya kalau digabung atau kalau solo. 

Orkes Tiup. Orkes Tiup adalah sekelompok musisi alat tiup di bawah 

pimpinan seorang konduktor, dan menyimak partitur yang memuat 

berbagai alat musik tiup dan perkusi. Kalau partitur tersebut memuat 

hanya alat musik loyang/logam, maka disebut dengan orkes fanfare. 

Sedangkan kalau alat musik tiup campuran kayu dan loyang/logam 

disebut orkes harmoni (orkes harmoni mirip orkes simfoni yang berjalan 

untuk taptu atau penampilan berjalan, karena alat gesek diganti dengan 

keluarga clarinet). 

Teknik Syair. Kalau ternyata diambil keputusan bukan instrumental, 

tetapi musik vokal (nyanyian), maka kita harus mempelajari cara-cara 

menyusun syair atau puisi. Di sini harus dipelajari tekanan kata yang 

harus selaras dengan melodi, tekanan suku kata, jumlah baris. 

Tips mengatur mood. Hal yang perlu diperhatikan dalam menggubah 

sebuah lagu, baik itu pada saat pembuatan syair atau nada adalah 

"kejujuran". kita mesti belajar jujur dengan proses kreatif yang akan kita 

lakukan. Menggubah sebuah lagu khususnya bagian lirik, bisa dibilang 

susah-susah gampang. untuk sebagian orang mood sangat berperan 

penting pada proses kreatif, namun jika mood sedang stag-nan, proses 

kreatif akan ikut stag. maka dari itu kita perlu menyiasati mood kita 

sendiri. Satu hal yang Perlu kita ketahui bahwasanya mood pada diri kita 

sebenernya bisa kita manage sedemikian rupa sesuai dengan kemauan 

kita. kuncinya adalah belajar menguasai emosi diri". tak bisa langsung 

instan, bertahap... pelan tapi pasti. setelah itu. kita tinggal 

menggabungkan antara emosi" dan kejujuran = Kita ingin menuangkan 

tema apa dalam lagu tersebut, koneksikan mood yang telah terbentuk 

dengan memory perbendaharaan kata dalam otak kita. berbekal dengan 

kejujuran, kata-kata fantastik akan mengalir dengan sendirinya dalam 
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proses kreatif tersebut. Catatan: jika ingin terasa lebih greget. selaraskan 

antara melody nada dengan syair. 

Teknik Panggung. Khusus Musik Opera diperlukan pengetahuan Teater, 

selain ilmu musik, termasuk ilmu balet. Pengetahuan tentang teater 

adalah menyangkut seni pertunjukan panggung yang antara lain seni 

panggung, mimik, gerak, dlsb. 

Teknik Balet.  Musik Balet memerlukan selain ilmu musik dan ilmu 

orkestrasi juga ilmu tari balet atau pengetahuan teknik koreografi. Seperti 

diketahui bahwa balet merupakan suatu karya seni yang menampilkan 

tari, mimi, akting, dan musik. Dan kini dikenal dalam kreografi dasar-dasar 

gerakan sepert grand pas de deux, pointe work (berdiri di atas ujung 

kaki), mengangkat kaki tingi-tinggi, dlsb. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

1. Terdapat banyak hal yang dipelajari dalam teori musik diantaranya 

mencakup misalnya suara, nada, notasi ritme, melodi,  harmoni,  genre 

music, Bentuk  Musik, Teori Mencipta Lagu, dan lain sebagainya.  

2. Dalam hal suara, terdapat berbagai aspek didalamnya yang dipelajari. 

Demikian juga dengan nada  yang memiliki tinggi nada atau 

tala tertentu menurut frekuensinya ataupun menurut jarak relatif tinggi 

nada tersebut terhadap tinggi nada patokan. Tangga nada yang paling 

lazim adalah tangga nada mayor, tangga nada minor, dan tangga nada 

pentatonik.  Begitu pula dengan notasi ritme, melodi, harmoni, gendre 

music, bentuk music, dan teori mencipta lagu mempunyai aspek-aspek 

khusus dan spesifik didalammnya, yang selalu mengalami 

perkembangan sesuai dengan zamannya. 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan dari banyak hal yang dipelajari dalam teori musik 

diantaranya mencakup misalnya suara, nada, notasi ritme, melodi,  

harmoni,  genre music, Bentuk  Musik, Teori Mencipta Lagu, dan lain 

sebagainya, menghasilkan teori musik yang semakin baik sehingga 

memberikan manfaat bagi masyarakat pada umumnya. 

2. Disarankan agar dalam hal suara, terdapat berbagai aspek didalamnya 

yang dipelajari semakin ditingkatkan sehingga menemukan teori music 
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yang lebih baik dan bermutu. Begitu pula dengan notasi ritme, melodi, 

harmoni, gendre musik, bentuk music, dan teori mencipta lagu 

hendaknya terus dikembangkan sehingga mempunyai aspek-aspek 

khusus dan spesifik didalammnya, sehingga dapat berkembang demi 

kebaikan masyarakat yang menikmatinya. 
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